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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Hasil Yang di Dokumentasi 
Hasil Dokumentasi 

Ada Tidak 

1 Profil Sekolah   

2 Visi, misi dan tujuan sekolah   

3 Struktur organisasi sekolah   

4 Data nama pendidikn sekolah   

5 Data jumlah peserta didik sekolah   

6 Data perlengkapan sarana dan prasarana   
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Nama    : PIRA HAFIZA 

NIM   : 602211010016 

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Indragiri 

Fakultas  : Ilmu Agama Islam 

Prodi   : Manajemen Pendidikan Islam 

Jabatan Respon : Pimpinan pondok pesantren Al-Mukhlisah nurul ummah  

 

“Implementasi Manajemen Pondok Pesantren Dalam Peningkatan Animo Masyarakat 

Di Pondok Pesantren Al-Mukhlisah Nurul Ummah Dusun Benuang Desa Air Balui 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir” 

1. Bagaimana analisis perencanaan strategis dalam mengidentifikasi faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam 

pendidikan? 

2. Mengapa sosialisasi ke sekolah-sekolah penting dalam meningkatkan kesadaran 

siswa, guru, dan orang tua terhadap pendidikan? 

3. Bagaimana bentuk kerjasama eksternal yang efektif dalam mendukung pendidikan 

melalui bantuan fasilitas? 

4. Mengapa pelatihan bagi guru diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran agar lebih efesktif dan menarik? 

5. Bagaimana keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan dapat menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih partisipatif dan inovatif? 

6. Apa saja faktor pendukung Implementasi Manajemen Pondok Pesantren Dalam 

Peningkatan Animo Masyarakat Di Pondok Pesantren Al-Mukhlisah Nurul 

Ummah Dusun Benuang Desa Air Balui Kecamatan Keemuning Kabupaten 

Indragiri Hilir? 

7. Apa faktor penghambat Implementasi Manajemen Pondok Pesantren Dalam 

Peningkatan Animo Masyarakat Di Pondok Pesantren Al-Mukhlisah Nurul 

Ummah Dusun Benuang Desa Air Balui Kecamatan Keemuning Kabupaten 

Indragiri Hilir? 
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INSTRUMEN OBSERVASI 

Nama    : PIRA HAFIZA 

NIM   : 602211010016 

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Indragiri 

Fakultas  : Ilmu Agama Islam 

Prodi   : Manajemen Pendidikan Islam 

 

“Implementasi Manajemen Pondok Pesantren Dalam Peningkatan Animo Masyarakat 

Di Pondok Pesantren Al-Mukhlisah Nurul Ummah Dusun Benuang Desa Air Balui 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir” 

1. Pimpinan Pondok Pesantren menganalisis faktor sosial, ekonomi, dan budaya 

untuk menyusun kebijakan yang relevan. 

2. Pimpinan Pondok Pesantren mensosialisasikan pentingnya pendidikan ke 

sekolah-sekolah. 

3. Pimpinan Pondok Pesantren menjalin kerjasama untuk mendukung fasilitas 

pendidikan. 

4. Pimpinan Pondok Pesantren memberikan pelatihan bagi guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

5. Pimpinan Pondok Pesantren melibatkan guru dalam pengambilan keputusan 

untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inovatif. 

Tembilahan,    Maret 2025 

Mahasiswa, 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
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Ada Tidak 

1 Profil Sekolah   

2 Visi, misi dan tujuan sekolah   

3 Struktur organisasi sekolah   

4 Data nama pendidikn sekolah   

5 Data jumlah peserta didik sekolah   

6 Data perlengkapan sarana dan prasarana   
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Nama    : PIRA HAFIZA 

NIM   : 602211010016 

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Indragiri 

Fakultas  : Ilmu Agama Islam 

Prodi   : Manajemen Pendidikan Islam 

Jabatan Respon :   

 

“Implementasi Manajemen Pondok Pesantren Dalam Peningkatan Animo Masyarakat 

Di Pondok Pesantren Al-Mukhlisah Nurul Ummah Dusun Benuang Desa Air Balui 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir” 

8. Bagaimana analisis perencanaan strategis dalam mengidentifikasi faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam 

pendidikan? 

Pimpinan Ponpes : “Sebagai pimpinan Pondok Pesantren Al-Mukhlisah Nurul 

Ummah, saya telah melakukan analisis perencanaan 

strategis secara menyeluruh dengan mempertimbangkan 

faktor sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat sekitar. 

melalui pendekatan komunikasi langsung dengan tokoh 

masyarakat, observasi lapangan, serta diskusi dengan wali 

santri, kami mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang 

dihadapi oleh masyarakat. hasil analisis ini menjadi dasar 

dalam merancang program-program pendidikan yang 

relevan, terjangkau, dan dapat diterima dengan baik oleh 

semua kalangan, sehingga mampu meningkatkan partisipasi 

masyarakat terhadap pendidikan di pondok pesantren”. 

Ustad : “Pimpinan pondok sangat cermat dalam melakukan 

analisis. mereka turun langsung ke masyarakat, 

mengumpulkan data kondisi sosial, ekonomi, dan budaya, 

lalu menyesuaikan program pendidikan agar bisa diterima 
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semua kalangan”. 

 

Ustadzah : “Menurut saya, pimpinan pondok memahami betul 

perbedaan latar belakang santri. mereka membuat kebijakan 

yang responsif terhadap masyarakat desa, terutama dengan 

memberikan kesempatan belajar kepada anak-anak dari 

keluarga kurang mampu”. 

Tokoh Masyarakat : “Saya melihat bahwa pimpinan pondok tidak sekadar 

menganalisis dari jauh, tetapi melakukan dialog aktif 

dengan tokoh masyarakat dan wali santri untuk 

mengidentifikasi tantangan-tantangan sosial ekonomi yang 

dihadapi.” 

Perwakilan Orang 

Tua 

: “Analisis yang dilakukan pimpinan pondok sudah sangat 

mendalam. Faktor budaya lokal juga diperhatikan, sehingga 

program-program pondok bisa diterima tanpa menimbulkan 

resistansi dari masyarakat.” 

 

9. Mengapa sosialisasi ke sekolah-sekolah penting dalam meningkatkan kesadaran 

siswa, guru, dan orang tua terhadap pendidikan? 

Pimpinan Ponpes : “Saya memandang bahwa sosialisasi ke sekolah-

sekolah sekitar sangat penting untuk menumbuhkan 

kesadaran kolektif tentang pentingnya pendidikan, 

terutama pendidikan berbasis keagamaan yang 

seimbang dengan ilmu pengetahuan umum. melalui 

sosialisasi ini, kami memperkenalkan nilai-nilai dan 

program unggulan pondok, memberikan pemahaman 

kepada siswa, guru, dan orang tua tentang manfaat 

pendidikan pesantren, serta membangun citra positif 

pondok pesantren sebagai lembaga yang mencetak 
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generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak 

mulia.” 

Ustad : “Sosialisasi penting untuk membangun kesadaran akan 

pentingnya pendidikan Islam. dengan sosialisasi, 

pondok bisa menunjukkan perannya dalam membentuk 

karakter santri.” 

Ustadzah : “Pimpinan pondok mampu meyakinkan orang tua dan 

guru di sekolah-sekolah bahwa pendidikan berbasis 

agama dan akhlak juga penting selain akademik 

umum.” 

Tokoh Masyarakat : “Menurut saya, sosialisasi mendekatkan pondok 

dengan masyarakat pendidikan formal. ini membuka 

jalan kerjasama yang baik dan memperluas wawasan 

masyarakat tentang manfaat mondok.” 

Perwakilan Orang 

Tua 

: “Tanpa sosialisasi, banyak siswa dan orang tua yang 

mungkin belum paham pentingnya pendidikan 

pesantren. karena itu, sosialisasi pondok menjadi 

jembatan pemahaman.” 

 

10. Bagaimana bentuk kerjasama eksternal yang efektif dalam mendukung pendidikan 

melalui bantuan fasilitas? 

Pimpinan Ponpes : “Dalam upaya meningkatkan sarana dan prasarana 

pendidikan, saya secara aktif membangun kerjasama 

eksternal dengan berbagai pihak, baik dari kalangan 

pemerintah daerah, tokoh masyarakat, lembaga 

swasta, hingga alumni pondok. bentuk kerjasama 

tersebut antara lain berupa bantuan pembangunan 

ruang kelas, penyediaan beasiswa, sumbangan 

perlengkapan belajar, serta dukungan logistik untuk 
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kegiatan pondok. kerjasama ini kami jalin dengan 

prinsip keterbukaan, kepercayaan, dan saling 

menguntungkan, demi menciptakan fasilitas pendidikan 

yang layak dan memadai untuk menunjang proses 

belajar-mengajar.”
117

 

Ustad : “Pimpinan pondok menjalin kerjasama dengan 

pemerintah setempat untuk mendapatkan bantuan 

infrastruktur seperti ruang kelas dan asrama.” 

 

Ustadzah : “Saya melihat banyak pihak swasta dan alumni pondok 

yang diajak berpartisipasi dalam pembangunan 

fasilitas pendidikan, ini hasil dari pendekatan yang 

persuasif dari pimpinan pondok.” 

Tokoh Masyarakat : “Bentuk kerjasama juga melibatkan masyarakat desa, 

seperti gotong royong membangun gedung pondok, 

penyediaan air bersih, dan bantuan logistik.” 

Perwakilan Orang 

Tua 

: “Ada kerjasama dalam bentuk beasiswa bagi santri 

berprestasi yang diberikan oleh donatur eksternal. Ini 

meningkatkan semangat belajar santri.” 

 

11. Mengapa pelatihan bagi guru diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran agar lebih efektif dan menarik? 

Pimpinan Ponpes : “Saya menyadari bahwa kualitas guru sangat 

menentukan kualitas pendidikan di pondok pesantren. 

oleh karena itu, pelatihan bagi guru menjadi kebutuhan 

yang mutlak. melalui pelatihan yang rutin kami 

adakan, para guru dibekali dengan metode 

pembelajaran inovatif, teknik pengelolaan kelas yang 

                                                           
117 Buya Aspar, Wanwancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mukhlisah Nurul Ummah 

pada tanggal 3 Maret 2025. 
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efektif, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, 

serta penguatan nilai-nilai karakter. dengan demikian, 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, 

dan mampu menumbuhkan semangat belajar para 

santri.” 

Ustad : “Pelatihan guru diperlukan agar metode pembelajaran 

selalu mengikuti perkembangan zaman tanpa 

meninggalkan nilai-nilai keislaman.” 

Ustadzah : “Dengan pelatihan, guru mampu menyampaikan 

materi lebih menarik sehingga santri lebih mudah 

memahami dan tidak merasa bosan.” 

Tokoh Masyarakat : “Pelatihan meningkatkan kompetensi guru dalam 

penggunaan media pembelajaran digital yang mulai 

diterapkan juga di pondok.” 

Perwakilan Orang 

Tua 

: “Guru-guru pondok perlu dibekali dengan teknik 

mengajar yang kreatif untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan partisipatif.” 

 

12. Bagaimana keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan dapat menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih partisipatif dan inovatif? 

Pimpinan Ponpes : “Sebagai pimpinan pondok, saya membuka ruang 

seluas-luasnya bagi para guru untuk terlibat dalam 

pengambilan keputusan, khususnya terkait 

pengembangan kurikulum, program santri, dan 

kebijakan pendidikan. melalui musyawarah rutin dan 

forum diskusi internal, setiap guru diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan ide, saran, dan 

inovasi. keterlibatan ini menciptakan lingkungan kerja 

yang demokratis, meningkatkan rasa memiliki terhadap 

pondok, serta melahirkan berbagai program kreatif 
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yang berdampak positif pada peningkatan mutu 

pendidikan.” 

Ustad : “Dengan melibatkan guru dalam pengambilan 

keputusan, pimpinan pondok menciptakan rasa 

memiliki terhadap lembaga pendidikan ini.” 

Ustadzah : “Keterlibatan guru membuat kebijakan pondok lebih 

akurat karena memperhitungkan kondisi di lapangan 

yang diketahui langsung oleh guru.” 

Tokoh 

Masyarakat 

: “Partisipasi guru mendorong inovasi karena guru 

bebas mengusulkan ide-ide kreatif dalam 

pengembangan program pendidikan.” 

Perwakilan Orang 

Tua 

: “Pimpinan pondok menunjukkan sikap terbuka 

terhadap masukan dari guru, ini membuat suasana 

kerja menjadi kolaboratif dan penuh semangat.” 

13. Apa saja faktor pendukung Implementasi Manajemen Pondok Pesantren Dalam 

Peningkatan Animo Masyarakat Di Pondok Pesantren Al-Mukhlisah Nurul 

Ummah Dusun Benuang Desa Air Balui Kecamatan Keemuning Kabupaten 

Indragiri Hilir? 

Pimpinan Ponpes : “Beberapa faktor yang sangat mendukung 

implementasi manajemen pondok pesantren kami 

antara lain adalah dukungan kuat dari masyarakat 

sekitar, kepercayaan wali santri terhadap kualitas 

pendidikan pondok, keberadaan program-program 

unggulan seperti tahfiz Al-Qur'an, akhlak mulia, dan 

keterampilan hidup, serta lingkungan belajar yang 

aman dan kondusif. selain itu, kedekatan emosional 

antara pimpinan pondok dengan masyarakat menjadi 

kunci utama dalam memperkuat hubungan dan 

meningkatkan animo masyarakat untuk menyekolahkan 

anak-anaknya di pondok kami.” 
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Ustad : “Dukungan penuh dari tokoh masyarakat dan wali 

santri sangat membantu pondok dalam meningkatkan 

animo.” 

Ustadzah : “Program-program unggulan seperti tahfiz, diniyah, 

dan pengembangan karakter menjadi daya tarik utama 

bagi masyarakat.” 

Tokoh Masyarakat : “Lokasi pondok yang strategis dan lingkungan yang 

kondusif membuat masyarakat semakin percaya untuk 

menyekolahkan anak di pondok ini.” 

Perwakilan Orang 

Tua 

: “Kebijakan pondok yang terbuka terhadap semua 

kalangan tanpa diskriminasi memperluas partisipasi 

masyarakat.” 

 

14. Apa faktor penghambat Implementasi Manajemen Pondok Pesantren Dalam 

Peningkatan Animo Masyarakat Di Pondok Pesantren Al-Mukhlisah Nurul 

Ummah Dusun Benuang Desa Air Balui Kecamatan Keemuning Kabupaten 

Indragiri Hilir? 

Pimpinan Ponpes : “Meskipun banyak faktor pendukung, kami juga 

menghadapi beberapa tantangan yang menjadi 

penghambat, seperti keterbatasan sarana dan 

prasarana yang masih perlu terus dikembangkan, 

keterbatasan jumlah tenaga pengajar yang profesional 

di bidang tertentu, serta keterbatasan dana 

operasional. selain itu, masih ada sebagian kecil 

masyarakat yang memiliki persepsi kurang tepat 

tentang pendidikan pesantren sebagai pendidikan yang 

hanya fokus pada agama saja. namun, melalui 

pendekatan yang persuasif, edukasi yang 

berkelanjutan, serta perbaikan internal, kami terus 

berupaya mengatasi hambatan-hambatan tersebut 
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dengan sebaik-baiknya.” 

Ustad : “Kurangnya tenaga pengajar profesional di beberapa 

bidang membuat beban pembelajaran menjadi berat.” 

Ustadzah : “Kesulitan akses transportasi menuju pondok bagi 

sebagian masyarakat desa menghambat perluasan 

animo.” 

Tokoh Masyarakat : “Persepsi negatif sebagian masyarakat tentang 

pendidikan pesantren yang dianggap hanya fokus pada 

agama saja.” 

Perwakilan Orang 

Tua 

: “Keterbatasan dana untuk pengembangan sarana 

prasarana juga menghambat inovasi program-program 

baru di pondok.” 

 

Tembilahan,    Maret 2025 

Mahasiswa, 
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NIM. 602211010016 

 

Pembimbing 1 

 

 

 

 

Suryani, S.Pd., M.Pd 

 

Pembimbing II 

 

 

 

 

Dr. Asmariani, S.Pd.I., MA  
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INSTRUMEN OBSERVASI 

Nama    : PIRA HAFIZA 

NIM   : 602211010016 

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Indragiri 

Fakultas  : Ilmu Agama Islam 

Prodi   : Manajemen Pendidikan Islam 

 

“Implementasi Manajemen Pondok Pesantren Dalam Peningkatan Animo Masyarakat 

Di Pondok Pesantren Al-Mukhlisah Nurul Ummah Dusun Benuang Desa Air Balui 

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir” 

6. Pimpinan Pondok Pesantren menganalisis faktor sosial, ekonomi, dan budaya 

untuk menyusun kebijakan yang relevan. 

Hasil Observasi bahwa Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mukhlisah Nurul 

Ummah menunjukkan keseriusan dan ketajaman analisis dalam memahami 

dinamika sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat sekitar. Pimpinan pondok 

melakukan pendekatan secara sistematis, mulai dari mengadakan diskusi rutin 

dengan tokoh masyarakat, perangkat desa, hingga mengadakan observasi 

lapangan untuk melihat kondisi riil masyarakat. Melalui pendekatan tersebut, 

pimpinan pondok mampu menyusun kebijakan yang benar-benar kontekstual, 

adaptif, dan tepat sasaran. misalnya, dalam menyusun program beasiswa bagi 

santri dari keluarga kurang mampu, pimpinan pondok mempertimbangkan data-

data kondisi ekonomi keluarga santri, sehingga bantuan pendidikan dapat tepat 

sasaran. selain itu, pimpinan pondok juga peka terhadap nilai-nilai budaya 

lokal. program-program pendidikan di pondok tetap menghormati kearifan lokal 

tanpa mengurangi substansi ajaran Islam. dengan demikian, pondok pesantren 

mampu diterima dan dicintai masyarakat setempat, sekaligus menjadi pusat 

pembinaan moral dan intelektual masyarakat. 

 

7. Pimpinan Pondok Pesantren mensosialisasikan pentingnya pendidikan ke 

sekolah-sekolah. 
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Hasil Observasi bahwa Pimpinan Pondok Pesantren memahami bahwa 

membangun kesadaran pendidikan di masyarakat memerlukan upaya terus-

menerus dan melibatkan banyak pihak. karena itu, pimpinan pondok aktif 

melakukan sosialisasi mengenai pentingnya pendidikan, baik pendidikan agama 

maupun umum. kegiatan sosialisasi dilakukan dengan berbagai cara, seperti: 

menjadi pembicara dalam pengajian umum, tabligh akbar, dan seminar 

keagamaan, Mengadakan pertemuan rutin dengan wali santri untuk memberikan 

pemahaman tentang peran orang tua dalam mendukung pendidikan anak. 

melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah di sekitar wilayah pondok untuk 

memperkenalkan konsep pendidikan terpadu yang diterapkan di pondok, 

menggunakan media sosial pondok sebagai sarana menyebarluaskan nilai 

pentingnya pendidikan kepada masyarakat lebih luas. upaya yang konsisten ini 

membuahkan hasil positif, ditandai dengan meningkatnya minat masyarakat 

untuk menyekolahkan anak-anak mereka ke Pondok Pesantren Al-Mukhlisah 

Nurul Ummah, serta meningkatnya kesadaran orang tua untuk aktif mendukung 

proses pendidikan santri. 

8. Pimpinan Pondok Pesantren menjalin kerjasama untuk mendukung fasilitas 

pendidikan. 

Hasil Observasi bahwa dalam upaya meningkatkan mutu fasilitas pendidikan, 

pimpinan pondok aktif membangun jaringan kerjasama dengan berbagai pihak, 

baik dari pemerintah, lembaga swasta, organisasi sosial, maupun komunitas 

masyarakat. bentuk kerjasama yang dijalin meliputi: pengajuan proposal 

bantuan pembangunan ruang kelas baru kepada pemerintah daerah, menjalin 

kemitraan dengan perusahaan setempat untuk CSR (Corporate Social 

Responsibility) dalam bentuk pengadaan fasilitas belajar, menggalang 

dukungan masyarakat melalui program wakaf pembangunan sarana ibadah, 

perpustakaan, asrama, dan sarana olahraga, bekerjasama dengan alumni 

pondok untuk mendukung program-program peningkatan sarana dan 

prasarana, dukungan dari berbagai pihak ini sangat membantu pondok dalam 
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meningkatkan kualitas layanan pendidikan, sehingga santri dapat belajar dalam 

lingkungan yang nyaman, aman, dan mendukung pengembangan potensi mereka 

secara maksimal. 

9. Pimpinan Pondok Pesantren memberikan pelatihan bagi guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Hasil observasi bahwa Pimpinan Pondok Pesantren menyadari bahwa guru 

merupakan pilar utama dalam keberhasilan proses pendidikan. oleh karena itu, 

berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan 

dan pengembangan profesional. beberapa program pelatihan yang rutin 

dilakukan meliputi: Pelatihan penggunaan metode pembelajaran aktif dan 

berbasis proyek (project-based learning), Workshop penggunaan media digital 

sederhana untuk mendukung pembelajaran, seminar penguatan pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai keislaman, pelatihan manajemen kelas dan 

pengembangan kreativitas mengajar. program tahsin dan tahfidz untuk 

meningkatkan kualitas bacaan dan hafalan Al-Qur'an guru. dengan pelatihan 

berkelanjutan ini, guru-guru di Pondok Pesantren Al-Mukhlisah Nurul Ummah 

tidak hanya bertambah kompetensinya, tetapi juga semakin termotivasi untuk 

terus berinovasi dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

dampaknya, prestasi santri, baik di bidang akademik maupun non-akademik, 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

10. Pimpinan Pondok Pesantren melibatkan guru dalam pengambilan keputusan 

untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inovatif. 

Hasil observasi bahwa Pimpinan Pondok Pesantren menerapkan pola 

kepemimpinan yang demokratis dan partisipatif. guru-guru tidak hanya menjadi 

pelaksana kebijakan, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam proses 

penyusunan, evaluasi, dan pengembangan kebijakan pondok. beberapa bentuk 

pelibatan guru antara lain: mengadakan forum musyawarah guru secara 

berkala untuk membahas perkembangan pondok, memberikan kesempatan 
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kepada guru untuk mengajukan ide dan program inovatif, melibatkan guru 

dalam perumusan kurikulum lokal yang sesuai dengan kebutuhan santri, 

mengadakan evaluasi program secara bersama-sama dan memberikan ruang 

kritik serta saran untuk perbaikan, pelibatan ini menciptakan suasana kerja 

yang harmonis, meningkatkan rasa memiliki terhadap pondok, serta mendorong 

inovasi yang berkelanjutan. guru merasa dihargai dan dipercaya, sehingga 

mereka lebih termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik dalam 

membangun kualitas pendidikan di pondok. 

 

Tembilahan,    Maret 2025 

Mahasiswa, 
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NIM. 602211010016 

 

Pembimbing 1 

 

 

 

 

Suryani, S.Pd., M.Pd 

 

Pembimbing II 

 

 

 

 

Dr. Asmariani, S.Pd.I., MA  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 
Foto wawancara pimpinan pondok buya aspar dan istri nya ummi siti Zainab 

 

 
Foto wawancara dengan tokoh masyarakat 
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Wawancara kepada ustad dan ustadzah, ustad Moh Maulidin S.Sos dan ustadzah 

Hafizah Yuni S.Pd 
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dokumentasi majelis guru dalam rutinitas rapat bulanan pondok 

 
proses promosi dalam kegiatan keagamaan bulanan dan juga syukuran hafalan 

santri setiap bulannya 
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Papan Nama Identitas pondok 

 

 
Gedung Belajar 
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Ruang Kelas 
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Peralatan Santri untuk kegiatan Menjahit 
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Visi Misi Ponpes 
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AKREDITASI  
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Santri di latih tampil membacakan surah as sajadah untuk menjadi imam solat subuh di 

masjid/musolla desa masing 
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Tim hadrah pondok al muhlisah di undangan menghibur di acara resepsi pengantin di 

desa kemuning tua 
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Tim habsy pondok pesantren al muhlisah nurul ummah pada acara tablig akbar bersama Abdul 

somad lc MA di kelurahan selensen kecamatan kemuning 
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Bilal solat Idul Adha tahun 2025 oleh salah satu santri pondok pesantren al mukhlisah di masjid 

Baiturrahman desa kemuning muda kecamatan kemuning 
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